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1.1 Latar Belakang 

'M
aSyarakat primitif 

perkotaan, dan n 

membutuhkan ters 

transportasi, yang berbeda ad, 

al. Masyarakat primitif mengg 

sederhana. Masyarakat pedes 

portasi yang maju dibanding n 

membutuhkan tersedianya fa! 

nya dan modern. Dan masy 

gunakan fasilitas transportasi . 

pun berbeda-beda dalam lUi: 

kemoderannya dari fasilitas 1 

muanya dimulai dari masyara 

maju dan modern saat ini san 

tur (prasarana dan sarana) tra 

perekonomian, kepentingar 

pembangunan secara luas. 
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